BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Secara luas, belajar merupakan proses menuju
perubahan tingkah laku. Depdiknas (2003:1) mendefinisikan “belajar sebagai proses membangun

makna/pemahaman terhadap informasi atau pengalaman.

MenurutSutikno (2004:5), mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Hakim (2002:7) mengemukakan bahwa
“belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain

kemampuannya.

Menurut Sumiati (2009:1) mengemukakan bahwapembelajaran pada dasarnya membahas
pertanyaan apa, siapa, mengapa, dan bagaimana, dan seberapa baik tentang pembelajaran. Upaya
meningkatkan keberhasilan pembelajaran merupakan tantangan yang dihadapi oleh setiap orang
yang berkecimpung dalam dunia kependidikan. Banyak upaya yang telah dilakukan, banyak
keberhasilan yang telah dicapai, meskipun disadari bahwa apa yang telah dicapai belum
sepenuhnya memberikan hasil yang memuaskan sehingga menuntut pemikiran dan kerja keras

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.



Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah
“perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktifitas tertentu. Dalam
belajar yang terpenting adalah bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh
dengan usaha sendiri, adapun orang lain atau guru hanya sebagai perantara atau penunjang dalam

kegiatan belajar mengajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik.

B. Hasil Belajar
Darmansyah (2006:13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap
kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa
setelah menjalani proses pembelajaran. Rahmat (dalam Abidin. 2004:1) mengatakan bahwa
“hasil belajar adalah penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan
aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah menguasai
materi pelajaran yang telah diberikan. Selanjutnya peranan hasil belajar menurut Harahap (dalam
Abidin 2004:2) yaitu:
a) Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan belajar siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
b)Untuk mengetahui keberhasilan komponen-komponen pengajaran dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.
c)Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa diberikan program
perbaikan, pengayaan, atau melanjutkan pada program pengajaran berikutnya.
d)Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang mengalami kegagalan
dalam suatu program bahan pembelajaran.
e) Untuk keprluan supervisi bagi kepala sekolah dan penilik agar guru lebih berkompeten.
f) Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan sebagai bahan
mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran.

Menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar,

sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkahlaku siswa.



Menurut Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar

mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang

diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

C. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “ IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis.” Sehingga bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan”.

Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta
gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal
tetapi juga faktual. Hakikatnya pembelajaran IPA adalah proses yang diwujudkan dengan
melaksanakan pembelajaran yang melatih keterampilan proses bagaimana cara produk IPA

ditemukan.

Pelaksanaan pembelajaran IPA juga dipengaruhi oleh tujuan apa yang ingin dicapai melalui
pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran IPA di SD telah dirumuskan dalam kurikulum yang
sekarang ini berlaku di Indonesia. Kurikulum yang sekarang berlaku di Indonesia adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut KTSP

(Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah :



Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan,
keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNYA.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan
yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tekhnologi, dan masyarakat.
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan,

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek, yaitu kerja ilmiah dan

pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan berkomunikasi ilmiah,

pengembangan kreatifitas, pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman

konsep dalam kurikulum KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan kurikulum berbasis

kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci lingkup materi yang terdapat

dalam kurikulum KTSP adalah :

a)

b)

d)

Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat, dan gas.

Energi dan perubahannya, meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan
pesawat sederhana.

Bumi dan alam semestra, meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit

lainnya.

Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran IPA kedua aspek tersebut saling

berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan untuk memperoleh pemahaman atau penemuan

konsep IPA.



D. Pendekatan Tutor Sebaya

Pengajaran tutoring merupakan pengajaran melalui kelompok yang terdiri atas satu siswa dan
satu pengajar ( tutor, mentor ) atau boleh lebih seorang siswa mampu memegang tugas sebagai
mentor, bahkan sampai taraf tertentu dapat menjadi tutor. Menurut Zaini (dalam Suyitno,
2004:36) “metode belajar yang paling baik adalah mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran akan sangat
membantu siswa dalam mengerjakan materi kepada teman-temannya. Sedangkan menurut
Semiawan (dalam Suherman, 2003:276) mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang
pandai memberikan bantuan belajar kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat
dilakukan teman-teman di luar sekolah. Mengingat bahwa siswa merupakan elemen pokok dalam
pengajaran, yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk itu, maka siswa harus dijadikan sumber pertimbangan di dalam pemilihan sumber

pengajaran.

Dengan memperhatikan pengertian Tutor Sebaya, maka dapat disimpulkan bahwa metode Tutor
Sebaya ialah pemanfaatan siswa yang mempunyai keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di
dalam kelas untuk membantu memberi penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa yang
kepandaiannya agak kurang atau lambat dalam menerima pelajaran yang usianya hampir sama
atau sekelas. Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan pertimbangan-

pertimbangan sendiri, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kepandaian lebih unggul daripada siswa lain.

b) Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.



¢) Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain.

d) Dapat diterima dan disenangi siswa yang mendapat program tutor sebaya, sehingga siswa
tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya dan rajin.

e) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan

f) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan yaitu dapat

menerangkan pelajaran kepada kawannya.

Agar pelaksanaan pengajaran tutor sebaya dapat berlangsung secara efektif dan berhasil, guru
perlu memperhatikan pemilihan petugas tutor sebaya dan pembentukan kelompok. Banyaknya
petugas tutor sebaya ditentukan oleh ciri-ciri yang telah disebutkan di atas dan disesuaikan
dengan banyaknya siswa dalam kelas tersebut dan banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelompok
yang akan direncanakan. Petugas itu dipilih sebaik-baiknya sehingga dapat melaksanakan tugas

dengan sebaik mungkin.

Mengenai berapa banyaknya anggota setiap kelompok tidak ada ketentuan yang mutlak harus
ditaati sebagai pedoman. Kelompok kecil sebaiknya dengan anggota 3-5 orang, dengan dasar
pemikiran bahwa makin banyak anggota kelompoknya, keefektifan, keefektifan belajar tiap
anggota berkurang. Sebaliknya jika terlalu sedikit 2 orang, kurang dapat membentuk iklim
kelompok yang baik. Kelompok-kelompok itu dapat dibentuk atas dasar minat dan latar
belakang, pengalaman atau prestasi belajar. Kehangatan atau iklim kelompok yang baik dapat

terbentuk berdasarkan adanya rasa persaudaraan antar anggota.

Kelebihan Pendekatan Tutor Sebaya



Menurut Suryo dan Amin (1982: 51), beberapa kelebihan metode Tutor Sebaya adalah sebagai
berikut :
a) Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa yang dibantu dengan
siswa sebagai tutor yang membantu.
b) Bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatan untuk belajar berkomunikasi.
c) Bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang dibantu.

d) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri.

Kekurangan Pendekatan Tutor Sebaya

Menurut Suryo dan Amin (1982: 51), beberapa kekurangan metode Tutor Sebaya adalah sebagai
berikut :

a) Siswa yang dipilih sebagai tutor dan berprestasi baik belum tentu mempunyai hubungan

baik dengan siswa yang dibantu.

b) Siswa yang dipilih sebagai tutor belum tentu bisa menyampaikan materi dengan baik.
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan hipotesis penelitian
tindakan kelas adalah jika pembelajaran IPA pada materi perkembangbiakan tumbuhan
dilaksanakan dengan Pendekatan Tutor Sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI

C SDN 2 Kedamaian Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013.



